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Prospek Sukun (Artocarpus communis)
sehagai Pangan Sumber Karbohidrat
dalam Mendukung Diversifikasi Konsumsi Pangan

Olah
Sri Widowati
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I, PENDAHULUAN

S giting meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnys kesahatan,
maka poda konaumsi pangan yang becmsu by
dengan gizi vang saimbang morupakan
mamentum yand lepal unrluk melakukan
diversifkasi pargan pada menu hasian. Pangan
yang beragam menjadi penling mengingal
tdak ada satu j=nis pangan yang dagal
menyediakan gizi yvang lengkap bagl
sesgorand. Konsumsl pangan vang beragam
maningkalkan kelengxapan asupsen zai gizi
karanz kekuramgan 2at gizi dari satu jenis
pangan akan difengsapl dan pangan ainnya
(Khomaan, 2006], Mamun, pandgan ooxal

. 'I g

masyarakal Indonesia masit berumpa pada
salu komoditas, yaifu beras, Budaya
mengansums nasi bagl penduduk nageri inl
sangat tinggi, behkan sabagian Desar
masyarakat marasa belurm makan [ ka bekim
menghkonsms! nas

Berss sebagar salah salu jenls pangan
warg menempsati posisl paling strategls cantara
jenis pangan lainnya, sehingga ada luntutan
masvarakal agar kebutuhan beras capat
erpenuhl. Penmgkatan permirtzan besas dak
seimbang dergan Hetersediaan dalam neger,
dan untuk memenuni kebutuhan tarsebil
selama ini ditakukan melalui impor bharas.
Semaniara lanaman pangan sumber
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karbohidrat lain sapardi aneka urnibi dan buah
tsalah =satunya adelah sukun} belum
dimanfaatkan secara aoptmal. Apabila condisi
iri terus berlanjut, ketshanan pangan nasional
berkelanjutan semakin sulit diperizhankan,
meskipun tahun inl Indonesia berhasil
swasembada beras.

Faktor laim yang parlu pertimbangan
adalah kontribusi sarealia terulama beras,
dalam menu makan masyarakat |ndonesia
mencapai 2% (Dahuri, 2007} Porsi inl
fsfdampau tinggi, karena dalam Pala Fangan
Harapan, porsi kensums seraalia maksimum
adalafh 51%%. Berdasaskan bal bErssbul. maka
sengalahan pangan pokok altarnaiil bertas s
arneks umbi dan buah sumber karbokbidral
randadi penling unluk dkembangkan. Zalah
salu koroditas sumber kKarbabidrat yang
berasal darl buak yang polensial urluok
dikambangkan adalah sukun.

ey dialah menadl Doerbadal prociik makanan.
sadangkar sukun dengan bijl lebih dikenal
dangan sebulan Kluwin dan beasanya
dimarfatkan sebagal sayur.

Tanaman sukun beraszal dan dasrah New
Guinea Pasifik yang kemudian dkembargkan
didaarah Malaysia sampai ke Indonesia. Bush
sukun berbeniuk bulal agak lonjong seperti
buah mealan. Warna kulit buah Rijgu muda
sampai kuming kecoklatan, Kelebalan kol
berkisar antara 1-Z2 mm. Buah muda
perrridkaan kull buabinya kasar dan nampak
dipanuhl seoerl dun agak Bjam, [ale manjad
halus salalah buak lua. Tekstur buah saat
mentah keras, dan medjadl lunak-measi
satalah malang. Dagiryg buak basvama puatih,
pulite kekuningan dan kuning, Ergantung
jenisnya (Gambar 1), Haza buahnya saai
meniah agak manes dan mars sededah matang,
dengan aroma spesifik. Ukuran berat buah

Gambar 1. Keragaan buah sukun

Buah sukun [ArTOCarpuos commurms)
merupakan komodiias sumber Karoohidral
povensial, varg mempunyal berbagai nama
daeraby, wailu sakon [Aoah), suku (Nias), amu
(Gorantalo), suu uak (Rota), sukun |Jawa,
Surda. Bali), sunne (Seram) kuu [Sulawesi
Ltara), kundo (Alor), karsta (Bima). kalara
[Sawu), Bekars {Sulawesi Selatan) {Dazi dan
Winamo, 1992 dalam Marska, dkk 2004
Difjend PPHF 20030, Terdapat dua jenis sukun,
yaibu sukun ianpa bijl dan sukien dengan big
(Rircarn, ofal, 20050 D0 Indonesia, jenis
pertama lebiby populer dergan sebulan sukun

dapal manzapai 4 kg, Panjang tangkai buakh
berkisar antara 2,5-12.h om tergantung
varietas.

. PERMASALAHAN
2.1. Penanganan Pascapanen

Permasalahan yang dihadapi dalam
peermainiaatan buah-baahan dan umbs-umnhian
sabagai surmber karbohidrat jauh 1ebib
kaompleks dibandingksn dengan  serealia
(beras). Masalsh wtama yang periu
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diparhatikan, yaiu:

Pertama, Harga per unit volume, bila
dinardingkan dengan beras lebib rendak, Hal
Int menyebabkan biaya penangarnan.
transpodasi dan panyimpanan ralatif labib
mahal bila dibandingkan dengan beras.

Kedus, Buah-buahan dan umbi-umbisn
urmmaysa memiliki kadar air finggi (60-20%)
sehingga mudah rusak. dan biays
pengeringannya relatt mahal

Ketiga, Produss! buah-buahan dan wumibd
umblan lebih banyak tergdniung musim, Hal
ini menyebabkan fukivas banga sangat tngal

Keempat, Insttusi pemassran dan jass
penunjang bagl produk paiawija, tErmeasul
buah-buahan tidak sebaik yang fersedia padza
beras.

2.2, Diversifikasi Pangan

Berdasarkan kandungan karbohedral dar:
nilai gizinya, bush sukun dapat digunakan
sebagail sumbar pangan lokal. Dengan
heherapa carA pengolanan, buah sukun capsl
digunakan untuk manunjang kelshanar
pAangan. Fenganekaragaman kansumsi pangan
rmerupakan upave vang idak medsh dan cepal
dinilai keberhasilannya. Periake konsums
paEngan yang sudah terpola pada masvarakat
Indaonesia tdaklah misdah divtah begite s5pa.
Lisaha-usaha yang selama ini telah dilakukar
untuk menganekaragamkan makarnan,
knususnya dalam rangka mangurangi
kelergantungan akan beras masih Lelum
cukup. Sosializas dan pengenalan berbagal
Jenkz pangan alzhan peru dilakukan secars
ters mensns. Lntok menaga kesinambungan
pengarskaragamsan pangan non beras, paru
dikeralkan aneka olahan dee legurg-legungan

fli. PRODUKS! DAN KONSUMS! SUKUN
3.1, Produksi

Procuksi sukun gi Indonesia ferus
maningkal darl 35435 ton {tshun 2000}
mienjadi 52,014 ton (ahun 2007 dengan luas
panan 13355 ha. Senlra produks] sukun
acalah Jawa Baral, Jawa Tengah, Jaws Timus
0.1 ¥ogyakarla, Kalimantan Timur, MNTT,

Sumaiera Jetatan, Lampung, Sulawesi Zalatan
gan Jamii {Dirextarat Jenderal Horikultura,
2007, Pengembangan anaman suekun aleh
Direktarat Jenderal Homkullura seluas 380 ha
(laban 2003), szal ini sudah mulal pansn.
Linduk reengantszipas! melmoahnys subn sasl
EErEn raya dan memperpanjang umuor
simpannya, maka perly dilakukan upaya
parbakar mulu lepung sukun, Tepung Suken
rmanganduny sekilar B0% karbohidral dan
energ 302 kalori 100 grarr.

Produksi bosh sukun dapat mancapsel 50-
160 buahftanaman, Produektivitas tenaman
tergantung dasrah dan kiimnya, Paling sadiki
sefiap tanAaman dapat menghasilxan 256 buah
dengan rata-rata 200-300) huah per musim.
Lntuk setiap haktar lmhan dapat menaghssikan
huah sukun sebaryak 16-32 fon. Budidaya
tanaman sukun senare monokuliur jarang
dilzkukan. Umnumnya pohon sukun ditanam
sehanal fanaman pinggiren, untuk penghalarg
argin, atal kadang - ¥adang sebagsi pelindung
taraman kool Musim panen sukun higsanya
duia kA setahun, yaity Boian Janoan - Pebruarn
dan Jull - September

Ponan sukun fersebar luas diseluruh
Indones:a; namun karens pemanfaatannya
masih lerbatas, catsan produkst helum
merdapat pertatan. Bro Pusat Siatsik beum
melakukan pendataan sehirgga wniuk
mencapatkan cata il kelersediaan di selunh
Indoresia lidak mudan

3.2, Konsumsi

Buak sukun lefah lama dismanfastkan
sebagal bakan pangan. i dasrah Fiji. Tahid,
Hawai, Samoa dan kepulauan Sangir Talaul,
sukun dimenfaaikan sebagal makanan
tradizional can makanan ringan, Cara
memanfaatkannya dengan direbus, digorerg
maupur dibakar, alad dmasak sep-art kentanc,
Pemanfaatan sukun sabaga bahar pandg2n
semakin pening, ssjak pemerintah ooz
melancarkan program civersifikasi pangan.
Mestk Indonesia pada tahun 1584 telan diakui
kadan pangan dunia mampud berswasembada
Baras, mamun hal iersebut ficdak berlangsung
larna. Dengar menurunnya produks’ beras
dan manmgkatnya konsumsi beras per kapita
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(136 kgkapitaftabun), sajak tahun 1990-an
indonesla lidak lagl dapat mencukupi
kabuluhan oeras. Diharapkan swasembada
beras vang dapat diraih lagi pada tzhun ini
dapat lenss dipertzhankan, Mamun pery diingat
bahwa Kkita seyogyanya menurunkan porsi
karbohidral asal serealia (beraz) hingga
mencapal pola pangan harapan seperi
diurzikan diatas.

Babot buah sukun rata-rata 1500
gram/buah, dangan bobol daging buah vang
dapat dimakan sekifar 1.3580 g.  Rorsumsd
beras rata-rata parkapita unluk sakall makan
sabanyak 150 g {= 1179 karbohidral, kacar
karbohidral beras sekitar 785, Kandurigan
<arbahidrat buah sukon 27% (Anonim, 1932),
Derardl selu buah fakun dangan bobol daginag

13500 mengandursg kartohidral ssbesar 3654,
Jadi satu buah sukun dapat dikonsuemsikan
sabagal pengaati baras unbuk 34 orang. Pada
tahun 2000 - produksi buah sukuen di Jawa
Barat 1. 446,100 kg atau kurang [ebih sebaryak
SA4.067 bush Bile setiap keluarga dalam
sshan sato kali mengonsumeikan bueah sukun
sehagal penggant beras, maka produks! sukun
difam setahun dapat dikonsurnsikan aleh 3,792
jiwa, Ini setara dengan kansumsi beras 5683
tam,

. KOMPOSIS] KIMIA SUKUN

Buah sukun mangandung karhobidrat,
mingral dan vitamin cukup finggi (Tabel 1)
Setiap 1009 buah sukun mengandung

Tabel 1. Hompasist kimiz buahb sukun per 100 g bshan,

Mulrigd Mireral WVitamiln Lamak B BT BT I
A TR Haksium (Gs) 17 mg | WMt C2%mg Azam arak Thannme O 052 5
Enprg 103 cal Bas (P} .62 mz Thamindk 11 myg jerah Isolaucing 1 064 q
Tolal sk 1,07 g 0 Faomesiur (Mg 25 Ritmllamin 0,23 Linsal i Lysires 0057 g
Famohidral 27 12 g i Mg 044 g Felathiiarane 0,01 g
Sarat 2B g Potasom ff) 480 g Misdn 1.9 g BEan avak lay Cysline Loa09 iy
Arpae DS 4 Sang (Zny 012 mg A=, Fantalbaric Jenuh Fherytalaning 1,028 g
lambacs (Gu) BUE | 045 my Morounsaturaled | Tyosne 0,018 g
131 Wik BE L1 mg (RAEC W Walire DT g
Margen (hini DG mg: Foste 14 meg Asam amak e
Seberiion 0,6 ny Wik B2 0 ey jeraly
Wik gkl pobvursEatirated
Wird RFE 4 mog RE 105 g
ViLE.12 mg ATE =

Sumbar  Anarsm, (1952)

Tabel 2. Kandungan wilamin dan mineral

sukun. baras, Egung, singkong, ubgalar

Kompnsis| Sukun  Sukun | Tepung | Jagung | Sing- Baras Terigy P |Hﬂnr.an|;|

Peridlg Muda Tua Sukun | kunimg | kang | ghing Y merah | Hitam
Erarngi kal) 4l 0 2 E 0 156 44 357 125 | 143
Aijr (=4 g7, Gea o 8 R gl 3.0 12 G835 EL.0
Pratain (gl 20 20 [ g k& a8 1.B 3
Lemay 17 a7 LA o3 14 .3 iy 1.3 o7 LA
Farbohidml (g | 32 #a.2 - G 2 (=) fr3  2re =T
Ser 1G] a2 B = = E: 5 - -
Aba o 1,0 Bl é - - - - - -
tlsinm (g 1) &1 LR & a1 | 14 44 o
Fasha {mg) 45 Bo 1652 T4 47 ] 106 0,7 FE
BE=i fing) i 11 21 0,7 8 1.2 0,7 0.2
Wilamin B1 (g | 9,42 ity a4 1 210 t1* i 2310 f
Viarnin B2 {irg) | 9,04 L.0E E1r 133 .0 {1 092 0,04 [0z
Wiemin G (mg) | 21 L1 IwE | a f ] Pl 3

Surmher ; Anonim, (1992
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karbohidral 27,12 g, kalslum 17 mg, vitamin
C 20 myg, kalium S90 mg dan nikai energl 108
kalnr (Tabel 2). Dibandingkan dengan baras,
bBuah sukun mengandung minsral dan vitamin
Iehih lenghap fetapi nilai kalorinya rendah,
zehingga dapat digunakan wnluk makanan
diet repdah kalori

V. POTENSI| 5UKUN SEBAGA| PANGAN
FUNGSIONAL

Sedatar 2500 tzhun vang lalu, Hipoorales
mengungkaphkan makanlsh maksnsn karens
dia ohar dan obat iy fertandung dalam
makanan (Hasler, 1298), Padaiahun 1880-an
Istitah pangan fungsional diperkenalkan di
Jepang, Pangan ungsional alzh suaiu bakan
pangan yvang apabila dikonsumsi akan
meryehatkan badan karena mengandung zst
glzl atau komponen bioakiif baik adanya
sacara afami maupun ditambahkan. Hal ini
manunjukkan babwa seberamya banyak sekali
polensi pangan alami kita yang peda digali
pemanfaatan dan fungsinya secara |ehih
mandalzam

Buah-buahan dan sayuran merupakan
bahan pangan yang mempunyal inceks
gitkamik (5] randah, vaills 2370 {Marsono,
dikk., 2002}, Bahan pangsn @ang memaunya
I rendzh barparan membaniu mengendalikar
kadar qula darab pade tingxal aman, Buah-
huahan dikelahui mengandungg Bompoenan
bioakiil yang dapat digurakan untik oerbagal
penceganan dan pengohatan penyakit kronis.
termasuk diabetes mellifus (D), Kompomean
hinaktd buah-bushan yang didugs frempdssl
aktivitas hupoglikemik antara lair: alkaloid
glikasida, galakiomanan, pobizakarida
paplideglkan, glikopeptida, terpennid, asam-
asart amien, dan ion an-organik (Jachak 2002
Groser, dkk,, 2002,

Dalam fzizalah penysnbuhan radisional,
salzh asn: sumber yarg diarut dalam mameczrn)
rahan obat-ohalan arntara lain, mancar
lawannya, DM berkaitan dengan keberadaan
gulz, alad raza manis, maka bahan alam
vang dicoba unius diskstrak vang mempunyai
kecandarangan pahit. Salah satu yang secars
empirs digunakan dil masvarakat ialah huah

pare. Seiain itu, beberapa jenis buah yang
diduga mempunyval |G rencah juga perlu
dipalajari lebih larjul. Berdazarkan asumsi
tersabul maka jonis buah-bushan vang diduga
potensial manurunkan guia darah yaitu: Parg
[Mormordica charanifiia). Mangga [Margifera
indica), Arbed [Fragang vasca), Bengkuang
(Pachpmhi-userosus), Labu kuring {Cocuriiia
mazchata), Salak (Zafzocy aduilis], Sukun
[Arforanpus commuuniz), Pala (Mpnstica
fragrana), Jambuo biji {FPsicivm guaiaval,
Belimbing (Awvarrhos bairebi}. Mangkody
[Marinda citrifolia), Jamby mels (Ansgangivm
pecidentais) dan Sawo (Achras zapola).

Sukur mengandung senyawa aklif alkalod
dan saponin, Alkalcéd dan saponin merupakan
sanyawa kRimia aktif yang banyak digunakan
dalam pengobatan, Sukun secars empiris
digunakan sehagal obat menekan szam urat
Pemberian ekstrak Buah sukun dosis sedang
yaltu 1,08 /200 g hobot badan tikus dapat
menurdnkan kadar asam ural darah sampsi
0,925 ma'dl, selanjumnys dilkuti oleh dosis
rendah 9,24 o0l g bobot badan tikus
menunenkan asam urat Rampai 0668 mo/dl dan
dasis tinggl yaimu 2,16 g/200 g kabot badan
(b} b= dapat menunmkan asam wrat sampai
0.3 mgicl. Bila dibandingkan dengan pam-
banding (kontrol positit vaito afopuninal cengan
dosis 5.4 mgl200 bh tikus dapat menurunkan
gEam Urat sampai 2 mghdl, berari kemamauan
ekstrak buah sukun untuk meranggulangi
masalah azam urat lebibh kecil dibanding
dengan chat sindelis vang mengancung bahan
akiif aflopuringl. Hal Inl berartl babvwa eksirak
buah sukun berkasiat unhes menurunkan asam
urat darak walaunun dayae berjanya lidek sexusal
alicpurinat,

¥i. PENGOLAHAN PRODUK SETENGAH
JADI

Pengelahar produk setengabh |ad)
menipakan salah zalu cara pengawetan hasil
panen, terutama untuk komoditas vang
berkadar air timggi, sepert aneka buah dar
rnbi. Keurtungan lsin darn pengolabian oroduk
satengah jadi ini vailu, sebagai bahan baku
vang fleksibel wrtuk industri pengolaban
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lamutan, aman dalam distnbusi, awet zerta
menghemat ruangan can biaya penyimpanan
Teknologl ini mencakup teknik pembuatan
sawul chip/granulalgrils, teknik pembuatan
lzpung, teknik separas olay ckstraksi dil Paca
lulisan inl hanya akan disraisan lentang
teknologl pembuatan tepung, Khususeya
lepung sukun,

6.1, Teknologi Produksi Tepung

Tepung merupakan salah satu benik
altematf produk setengah Edi vang diamurkan
karens lebih tahan disimpan, mudah dicsmpuar
idibuat kompaosit), diperkaya zat gizi
{difnrtificasil, cihenws. dan lehib cepat cimasak
sesual iurttan sehidupan modam vang sarba
praktis (Wirama, 20000 Prossdor pembuatan
tepung sangat beragam, dibedakan
herdasarsan sifas dan komporen Kimia bahan
pargan  Mamun secara oars hessr cdapat
dikelompokkan menjadi dua yailu periams
hahan pangan yang mudah menjadi coklat
apshita dikupas dan ¥edua baban pangan
varg tidak muadah meanjadi coslat,

Pada umumiya buah-buakan dan umb-
umbizan mudah mergalan pencokiatan setelah
dikupas. Hal ind discbabkan oksidasi dengan
udara sehingga lefbenluk reaksi pencoklalan
alen pengaruh enzim yang terdapat dalam
bafwr pargan tersebut (bmowning snzymahic).
Pencoklaion karena enzim merupakan reaks
antara oxzigen dan suatu senyawa phanol
vang dikatzlizia oleh pofyphenal chaldase,

Untuk menghindari ieentuknya vwarna
coklat pada bahan pangan yang akan dibuat
fepung dapat dilakukan dengan mencegah
sesadikit mungkin kantak antara bahan yang
telah dikupas dan udara denganm cara
merandam dalam air (aiau larutan garam 1%
candatau menginaktifkan enzirm dalam proses
blarnsin] (Widowatl dan Darmardjati, 2007).
Proses pembuatan lepung sukun dapat dilihst
paca Gambar 2,

6.2. Karakteristik Tepung Sukun

Berdasarkan kadar karbohidrat yang
Clkup gl (27,12%5, buah sukun bempeluang
unifuk diolah menjadi tepung. Pemanfaatan

tepang suken menjadl rakanan olahar dapat
mensubtitusl penggunaan terigy sampai 50
hingga 100% tergantung jenis produknya.

pandala dalam pambuatas tepung sukun
ialah teradinya warna coklat saat diproses
manjaci tepung. Untuk menghindari
terbaniuknya warng coklat pada feoung yang
cdihasilkan, usabakan sesedikit mungkin
tenadmya kontak antara behan dengan udars,
Caranya yaitu dangan mearendam bush yang
telah dikupas dalam air barsih. dan
mercnaktifkan enzim dengan zare dikiansie
vatu dikukus. Leme pergkususan tergantung
jumiah behan, herkizar antara 10-20 menit.
Tingkat ketusan buah juga sangat berperan
terhadap wama tepung vang dthasilkan Buah
vang muda menghasilkan  tepung sukun
bEarwarma putib kecoklstan. Semakin tus buah
semakin puiih warna iepungnya Buah sukon
yang baik untuk dinlah menjadi tepung adalah
buzh mengkal vang dipanen 10 han sehelim
tingkst ketuaan opfirnem.  (Widowati, dek.,
20017,
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Babo kolor buah sekur berkisar antara
1200-2500 g'buah, rendemen dagirg buah
&1.21%. Dari total berat daging buah setelah
dizsawul dan dikeringkan menghasilkan
randamen sawdl kenng sabanyak 11 - 20%
dian menghasilan randamsan loourg sobo s
10 - 18%,s, lmrgantung tinghat katuasn dan j@nis
sukum, Pengeringan sawul sukun
mienggunakan alat pengering sederhana
berkisar anfara -8 iam dengan suhu
pengeringan 52-80°C, Bila pengeringan
dengan sinar malahar lama pengeringan
terganiunyg cuaca, Pada wdara vang ceran
lama pengeringan sskilae 1 - 2 Bari

Tabel 3. Kendemen produk tepung sukun
KEompanen yang diamati

Baral sukun kotor
Daging buah
Eulit Bush
Hati buah
ChipEsnwiel Riring
| Tepung
Sumber - Widowadi, dek.. (2007)

Tepung sukun {Gambar 3) mengandung
54,03% karbohidrat, 9,90% ar, 2,83% abu,
3.Ea% protein dan 0,41% lemak, Tabel 4
reenurpkkan bafvwa kandungan proten epung
sukun labih bngal dibandingkan teoung ubi

kayu, tepung ubl jalar, lepung oisang dan
fepung haddise (Widowall, dkk, 2001),

Jenis sukun yvang tumauh di Indonesia
baranekaragart, dan jenis sukun bemengarih
ferhadap =ilal lepang yang dibasdkan, Kadar
amilosa tepung sukon antara $1-17%
manunjukkan teksiur produlk olabannga sangal
pulen separti sukun Bona, sukun Cilacap,
sukum Kesdin, sukun Suxabhumi dan suEun Putag
Seribu, sedangkan yang berkzdar amiloga 17

20% menghasitkan produk clahan puien
sapart sukun Kulen Progo dan sukun Fur-
worejs. Kadar guta 1oal pada sukun antara
021 — 0.32%. Kandungan pekiin sukun

Rendeman

1200-2000 g
81.21%
18.79%
0,055
11.075%
10, 70%,

Cilacap, Sukabumi gan Kedin cukup tingai
yaillu sekitar 20%, secangkan sukun
Kulehprogo, Pulau Senba, Bone dan Pursorejo
kandungan pekiinmya rendab (10%). Sukun
Bore mangandung vitamin A (64 1L} dan

TEPUNG SUKUN

Gambar 3. Tepureg sukun
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Tabel 4. Kompossl kimia anesa pung urnbi-urmbian dan boah-buahar.

At Widonwal, aick., (2001}

vitarnin G 8 mgH 0D myg) leringgl dibarding
sUkun lamnya {Buismono dan Suyanli, 2008].

Viskositas puncak pada f2pung subkun
lebiy dari 100 Bl berari mem-punyai dayvs
mengembang lehih mekar dibanding 12rgu
Semakin tua tingkat kematangan akan
meningkatkan viskostas puncak karana Hadar
patinya menirgkat

Vil. PENUTUP

Berdasarkan kancungan nutnsnya, buah
Fukun mermpunvai potensi vang balk untuk
dikembangkan sebagai salah satu makanan
ookok pendamaing beras. Kandurgan vilamin
dan mineral buah sukur lebih lengkap

Hadar (%)

Aoy Air Abu | Protein | Lemak __ Karbohidrat
Fizang 10,11 il 305 0,28 E4,01
Sukun 2,09 251 3,54 C.11 4,03
Laby kunirg 11,14 529 5,04 04 T7 Bh
Haddise B, 32 6,52 267 0, 0f 81,32
Ubsikayna 7.80 222 1.60 51 BT BT
Ubsijalar 7.80 % 15 7,16 0,83 86,55

dibandingkan dengan beras, namun kalorinya
lebih rendah. Hal ini seesnpunyal keontungan
tersendir, yaitu dapal digunakan zebagal
makanan diet, Lntuk golongan masyarakal
terterty yang menginginkan diet makanan
kalon rendab dapat memiih buah sukun dalam
mieny sehar-harl

Linluk - mengatas| kalamahan sifat umum
buah-bushan sagar, seria mergantisipasi
kelersediaan yang 'umintu. maks heniuk
tepung =angat dianjurkan. Dalam benluk
lepunyg, sukdn akan menjadi &b awet,
menghemal beaya tranaportasi dan
penyimpanan, nisi skonaminya lebib finggl
dar dapat dimanfaatkan calam pambustan
arneks produk panagan

Gambar 4. Produk alahan dard tepung sukdn
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Pengemisngan agrondusls anesa eoung
di pedesazan [(sentra bahan baku) diharapkan

dapat rmeningkatkan bargaimng posion petani,
mengukan pola petik-jual menjadi peltik-olah-
jual, meningkatkan peluang kerla dan
pendapatan masyarakat, mengdrang: aju
urbanksaszi karana tersedia lapangan kedja di
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